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BAB VI 

PENUTUP 

1. Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian serta analisis penulis terhadap perkara kawin 

di bawah tangan (Studi Kasus Perkawinan Perempuan Dalam Kaum Datuak 

Rajo Intan) penulis berkesimpulan bahwa. 

Pertama: dari faktor-faktor yang menyebabkan perempuan dalam kaum 

Datuak Rajo Intan nikah di bawah tangan adalah karena rendahnya pendidikan dan 

ekonomi membuat mereka lebih cepat menikah. Faktor usia juga memicu mereka 

untuk melakukan nikah di bawah tangan. 

Kedua: sedangkan  pelaksanaan nikah di bawah oleh perempuan dalam 

kaum Datuak Rajo Intan dilakukan dengan cara yang sangat sederhana sekali. 

Hal ini dapat dilihat dari tempat dan waktu pelaksanaannya yang tidak 

banyak memakan waktu. Proses nikah di bawah tangan pada dasarnya 

tidaklah sama  tata cara pelaksanaan pernikahannya dengan nikah yang biasa 

dilakukan oleh masyarakat pada umumnya. 

Ketiga dampak yang ditimbulkan dari nikah dibawah tangan oleh 

perempuan dalam kaum Datuak Rajo Intan adalah mereka selalu 

dicemoohkan oleh masyarakat, dikucilkan dan mendapat malu atau merasa 

malu jikalau ingin keluar rumah. Mereka juga meresa minder jikalau berbaur 

dengan masyarakat mengingat kesalahan yang telah dilakukannya. 

2. Saran-saran  

Penelitian ini baru menemukan tentang kawin di bawah tangan yang 

dilakukan oleh perempuan dalam kaum Datuak Rajo Intan.  Dalam penelitian 

ini, penulis megungkapan tentang faktor maupun dampak terhadap kawin di 

bawah di bawah tangan yang dilakukan oleh perempuan dalam kaum Datuak 

Rajo Intan. Namun penelitian ini masih banyak kekurangannya. Maka oleh 
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karena itu, penulis menyarankan agar dilakukan lagi penelitian lebih lanjut 

mengenai faktor ataupun akibat yang terjadi karena kawin di bawah tangan 

yang dilakukan oleh perempuan dalam kaum Datuak Rajo Intan. 

Penulisan skripsi ini telah diusahakan semaksimal mungkin baik 

tenaga maupun pikiran yang penulis miliki dan juga dalam penyelesaian 

skripsi ini penulis menyadari bahwa penulisan ini tak akan selesai tanpa 

bantuan secara moril dan materil dari berbagai pihak. Namun tentunya 

penulis sadar bahwa skripsi ini tidak terlepas dari kekurangan dalam 

berbagai bentuk.  

Penulis juga memberikan saran kepada pihak pemerintahan dan 

tokoh masyarakat, alim ulama, cadiak pandai diharapkan lebih aktif lagi 

untuk mensosialisasikan pentingnya perkawinan tercatat dan akibat dari 

perkawinan yang tidak tercatat. Karena masyarakat di Nagari Salayo Tanang 

Bukit Sileh khususnya dalam kaum datuak Rajo Intan masih banyak yang 

belum paham dengan manfaat dicatatkannya suatu perkawinan dan mereka 

juga tidak mengetahui akibat dari perkawinan yang tidak tercatat. 

Selain itu penulis juga menyarankan kepada seluruh lapisan 

masyarakat jangan terlalu membenci terhadap orang yang melanggar aturan 

atau norma yang berlaku ditengah-tengah masyarakat, namun bencilah 

perbuatan yang dilakukannya. Sementara orang yang melakuan perbuatan 

tersebut dirangkul dan diarahkan kepada hal yang lebih baik. Jangan malah 

sampai mengucilkan mereka sehingga membuat mereka tidak memiliki 

tempat dihati masyarakat.  

 


